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Abstract

This article aims to review the literature on Challenge Based on Differentiated Learning
assisted by Nearpod on critical thinking skills. The research method used is a literature study
by collecting data or sources related to relevant topics. The results of this literature review
are findings that: 1) the implementation of learning with Challenge Based Learning has a
good impact on students critical thinking skills, 2) differentiated learning is able to optimize
students critical thinking skills, and 3) Nearpod-assisted learning is effective in improving
students critical thinking skills. Thus, it can be concluded that Challenge Based on
Differentiated Learning assisted by Nearpod can be used as an innovative solution to
optimize students critical thinking skills. The suggestions put forward are that further
research is needed through field research in the classroom by developing Challenge Based on
Differentiated Learning assisted by Nearpod as an effort to optimize students' critical
thinking skills.
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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji literatur mengenai Challenge Based on Differentiated
Learning berbantuan Nearpod terhadap kemampuan kemampuan berpikir krtitis. Metode
penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan menghimpun data-data atau
sumber-sumber yang berhubungan dengan topik yang relevan. Hasil dari kajian literatur ini
ialah diperoleh temuan bahwa: 1) implementasi pembelajaran dengan Challenge Based
Learning memberikan dampak yang baik terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik,
2) pembelajaran berdiferensiasi mampu mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik, serta 3) pembelajaran berbantuan Nearpod efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Challenge Based
on Differentiated Learning berbantuan Nearpod dapat digunakan sebagai solusi inovatif
untuk mengoptimalkan kemampuan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Adapun saran
yang diajukan yaitu diperlukan penelitian lebih lanjut melalui penelitian lapangan di kelas
dengan mengembangkan Challenge Based on Differentiated Learning berbantuan Nearpod
sebagai upaya mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Kata Kunci: Challenge Based on Differentiated Learning, Kemampuan Berpikir Kritis,
Nearpod

PENDAHULUAN

Pendidikan matematika merupakan salah satu aspek terpenting dalam membentuk
kemampuan abad 21. Pendidikan matematika penting di abad ke-21 karena sangat terkait
dengan pengembangan kompetensi pemecahan masalah peserta didik (Gallagher et al., 2020).
Fokus utama pengembangan pembelajaran matematika abad-21 adalah mengembangkan

kemampuan peserta didik yang disebut menerapkan pembelajaran yang didesain sesuai
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dengan 4Cs. 4Cs terdiri dari communication, collaboration, creativity and critical thinking skills
sebagai kemampuan utama pembelajaran dan inovasi di Abad 21 (Erdogan, 2019).

Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari kemampuan 4Cs yang menjadi
salah satu tuntunan utama pada abad ke-21. Berpikir kritis adalah proses mengumpulkan
pengetahuan dan keterampilan untuk memecahkan masalah, membuat keputusan,
menganalisis semua asumsi, dan melakukan investigasi atau penelitian berdasarkan data dan
informasi yang telah dikumpulkan untuk menghasilkan informasi dan kesimpulan yang
diinginkan (Ariyana et al., 2018). Kemampuan berpikir kritis mencakup keterampilan-
keterampilan lain seperti berkomunikasi, literasi informasi, serta keterampilan untuk
memeriksa, menganalisis, menafsirkan, dan mengevaluasi bukti (Scott, 2015).

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam menghadapi tugas memecahkan
masalah matematika (Hidayah et al., 2016). Peserta didik perlu menguasai kemampuan
berpikir kritis untuk dapat mengadaptasi dan mengolah informasi sebagai dasar dalam
menanggapi permasalahan, termasuk situasi yang muncul di sekitarnya, sesuai dengan Alfi
et al. (2016). Dengan kemampuan berpikir kritis yang baik, peserta didik tidak akan dengan
mudah menerima sesuatu yang diterimanya begitu saja, tetapi peserta didik juga dapat
mempertanggung-jawabkan pendapatnya disertai dengan alasan yang logis (Hendriana et al.,
2017). Kemampuan berpikir kritis diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan pengetahuan dan mutu berpikir peserta didik, sambil membantu dalam
mengidentifikasi posisi dan mengelola berbagai situasi (Tuzlukova et al., 2017).

Namun, kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam memecahkan masalah masih
rendah (Astiantari et al., 2022). Berdasarkan hasil studi internasional mengenai prestasi
matematika peserta didik Indonesia yang dilakukan oleh Trend in International Mathematics
and Science Study (TIMSS) Indonesia tahun 2003, 2007, 2011, dan 2015, bahwa peserta didik
Indonesia secara konsisten menduduki peringkat rendah, secara berurutan peringkat
tersebut adalah 35 dari 46 negara, 36 dari 49 negara, 38 dari 42 negara (P4TK, 2011), serta
peringkat 44 dari 49 negara (Nizam, 2016). Menurut hasil TIMSS 2015 dengan rata-rata yang
juga 500, Indonesia hanya memperoleh skor 397 dengan persentase jawaban benar untuk
pengetahuan, pemahaman, dan penalaran matematis berturut-turut adalah 32%, 24%, dan
20% (Mullis et al., 2016). Soal-soal yang diujikan dalam studi TIMSS adalah soal yang
membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk berpikir kritis, dalam

menyelesaikan permasalahan. Berdasarkan temuan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
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kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih rendah (Martyanti & Suhartini,
2018).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik adalah menerapkan pembelajaran matematika dengan model Challenge Based
Learning. Model Challenge Based Learning merupakan pembelajaran baru yang
menggabungkan pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek, dan
pembelajaran konstekstual yang difokuskan pada penyelesaian dari permasalahan yang ada
di kehidupan sehari-hari, pembelajaran ini menciptakan ruang dimana peserta didik berpikir
kritis dan aktif mencari solusi untuk memecahkan tantangan yang ada (Nawawi, 2016).
Dalam Challenge Based Learning, peserta didik ditantang untuk mengatasi isu kekinian atau
fenomena kekinian yang harus dipecahkan untuk didiskusikan sehingga mempunyai solusi
dari hal-hal sederhana yang dialami dalam kehidupan sehari-hari (Azis et al., 2016).
Implementasi Challenge Based Learning dalam pembelajaran juga memiliki pengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis (Nurlaili et al., 2017). Hasil temuan lain juga menemukan bahwa
model Challenge Based Learning memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
(Mukarromah et al., 2020).

Inovasi lain yang dapat diterapkan pada model Challenge Based Learning agar dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis yaitu pembelajaran berdiferensiasi (differentiated
learning). Pembelajaran berdiferensiasi merupakan bentuk usaha dalam proses pembelajaran
yang memperhatikan kebutuhan peserta didik dari segi kesiapan belajar, profil belajar peserta
didik, minat dan bakatnya (Aprima & Sari, 2022). Dalam prinsip pembelajaran diferensiasi
setiap peserta didik memiliki keunikan dan kemampuannya, serta cara yang berbeda-berbeda
dalam memahami suatu ilmu atau materi pelajaran (Fitria, 2022). Pembelajaran ini
memungkinkan peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan memperhatikan perbedaan
yang ada di setiap aspek kehidupan peserta didik (Adnin et al., 2023). Stimulus yang
disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik dapat berpengaruh dalam menerima dan
mengolah informasi secara kritis.

Implementasi pembelajaran dapat didukung dengan menggunakan teknologi, yaitu
Nearpod. Nearpod adalah sebuah aplikasi berbasis web dan mobile yang dapat digunakan
pada berbagai platform dan menggunakan sistem teknologi berbasis cloud. Aplikasi ini
dirancang untuk menyediakan perangkat lunak pendidikan yang dapat menarik minat
peserta didik dan membantu memfasilitasi pembelajaran interaktif (Sanmugam et al., 2019).

Nearpod adalah media berbentuk animasi yang menarik peserta didik untuk menstimulasi
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rasa ingin tahu terhadap materi pelajaran (Selvarajoo et al., 2019). Nearpod memungkinkan
penggunaan berbagai jenis materi pembelajaran, termasuk presentasi, video, kuis, dan tugas
interaktif, yang dapat disesuaikan dengan tingkat pemahaman peserta didik (Morgan, 2018).
Dengan menggunakan aplikasi Nearpod, pendidik dapat menciptakan pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikit kritis peserta didik.

Rendahnya tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat didukung dengan
model Challenge Based Learning yang diintegrasikan dengan pembelajaran berdiferensiasi
(differentiated learning) berbantuan Nearpod. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
bermaksud melakukan studi literatur berkaitan dengan optimalisasi kemampuan berpikir
kritis melalui challenge based on differentiated learning berbantuan Nearpod. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji literatur mengenai Challenge Based on Differentiated Learning

berbantuan Nearpod terhadap kemampuan kemampuan berpikir krtitis.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi literatur. Studi literatur
merupakan suatu metodologi penelitian yang dilakukan untuk dengan menghimpun data-
data atau sumber-sumber yang berhubungan dengan topik yang relevan (Habsy, 2017). Pada
penelitian ini, peneliti mengumpulkan artikel dari Google Scholar dengan kata kunci yang
digunakan adalah Challenge Based on Differentiated Learning, kemampuan berpikir kritis, dan
Nearpod. Artikel yang dikumpulkan merupakan artikel terakreditasi terbitan tahun 2016-
2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian studi literatur dalam artikel ini adalah analisis dan rangkuman dari
artikel-artikel yang berkaitan dengan model pembelajaran Challenge Based Learning,
Differentiated Learning, Nearpod dan kemampuan berpikir kritis. Beberapa artikel yang dipilih
termasuk artikel dari jurnal nasional, jurnal internasional, artikel prosiding nasional, artikel
prosiding internasional dan buku referensi. Berikut peneliti sajikan hasil studi literatur
optimalisasi kemampuan berpikir kritis melalui Challenge Based on Differentiated Learning
berbantuan Nearpod.
Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan salah satu komponen utama dalam belajar khususnya
matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik pada waktu pembelajaran di sekolah

(Alexandra & Ratu, 2018). Berpikir kritis sebagai kemampuan seseorang untuk melakukan
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hal-hal berikut: menganalisis pendapat dan isu utama, mengetahui hubungannya,
menyimpulkan informasi, menjelaskan bahwa kesimpulan berdasarkan data dapat dipercaya
(Pascarella & Terenzini, 1991). Berpikir kritis adalah proses intelektual yang membuat
keputusan berdasarkan pengamatan, penalaran, komunikasi, pengamatan, atau pengalaman
untuk bertindak (Muhlisah et al., 2023). Berpikir kritis merupakan kemampuan yang sejatinya
sudah dimiliki pada setiap individu namun karena kurangnya pelatihan soal untuk
mengembangkannya sehingga perlu diberikan dengan baik (Syafruddin & Pujiastuti, 2020).

Kemampuan berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai kapasitas untuk berpikir secara
logis, reflektif, sistematis, dan produktif, yang diterapkan dalam proses membuat
pertimbangan dan mengambil keputusan yang baik (Simanjuntak, 2019). Kemampuan
berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai proses memahami konsep, menerapkan,
mensintesis, dan menilai informasi yang dihasilkan (Zubaidah, 2017). Kemampuan berpikir
kritis adalah kemampuan untuk mempelajari dan menilai informasi berdasarkan sejumlah
observasi, implementasi, penalaran, dan komunikasi untuk menentukan apakah informasi
yang telah diperoleh dapat dipercaya atau tidak (Purwati et al., 2016). Berdasarkan definisi
yang dikemukakan para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis
adalah kemampuan untuk menganalisis masalah, menemukan masalah, dan menganalisis
data untuk membuat strategi dalam memecahkan masalah itu sendiri.
Challenge Based Learning

Challenge Based Learning merupakan pendekatan multidisiplin dalam pendidikan yang
mendorong peserta didik untuk memanfaatkan teknologi yang digunakan dalam kehidupan
sehari-hari untuk memecahkan masalah dunia nyata (Johnson & Adams, 2011). Challenge
Based Learning sendiri memberikan kerangka pembelajaran yang efektif dan efisien untuk
memecahkan masalah dunia nyata dengan cara kolaboratif dan langsung untuk meminta
semua partisipan untuk mengidentifikasi Big Idea, mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
menemukan dan memecahkan tantangan, memberikan pemahaman pengetahuan, serta
mengembangkan keterampilan abad 12 (Nichols et al., 2018). Pembelajaran dengan model
Challenge Based Learning bersifat kolaborataif dan meminta peserta didik bekerja sama untuk
mengajukan pertanyaan yang baik, mengembangkan pengetahuan studi yang lebih dalam,
menerima dan memecahkan tantangan, mengambil tindakan, dan berbagi pengalaman
(Leijon et al., 2022).

Challenge Based Learning merupakan gabungan dari model pembelajaran berbasis

masalah (problem based learning), model pembelajaran berbasis proyek (project based learning),
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dan model pembelajaran kontektual (contextual learning) yang berfokus pada penyelesaian
permasalahan nyata di kehidupan manusia (Fairazatunnisa et al., 2021). Sejalan dengan itu,
Challenge Based Learning mempunyai hubungan otentik antara disiplin akademis dan
pengalaman di kehidupan nyata (Ardiansyah et al., 2022). Pada pembelajaran menggunakan
model Challenge Based Learning, peserta didik ditantang untuk menyelesaikan permasalahan
atau mengerjakan sebuah proyek atau mendiskusikan fenomena alam yang terjadi bersama
teman-temannya (Sardi et al., 2022). Langkah-langkah model Challenge Based Learning yang
dikembangkan oleh Yosoombon & Wannapiroon (2015) sebagaimana tersaji dalam Tabel 1.

Tabel 1. Sintaks dan Pelaksanaan Challenge Based Learning

Sintaks Pelaksanaan Challenge Based Learning
Big Idea Peserta didik diberikan gagasan atau ide besar yang dapat
dieksplor.
Essential Question Peserta didik diberikan pertanyaan mendasar yang

berkaitan dengan ide besar.
The Challenge: Guiding Peserta didik diberikan tantangan untuk diselesaikan
Resources, Guiding Questions, peserta  didik  bersama  kelompoknya,  dengan

and Guiding Activites memanfaatkan sumber pemandu, pertanyaan pemandu,
dan aktivitas pemandu.

Solution-Action Peserta didik menyelesaikan tantangan yang diberikan
guru untuk mendapatkan solusi yang tepat dan jelas untuk
dipublikasikan.

Assessment:  Publishing and Hasil solusi dari tantangan peserta didik dinilai oleh guru

Reflection dan peserta didik mempublikasikan solusi yang diperoleh

ke masyarakat.

Hasil temuan menunjukkan bahwa model Challenge Based Learning dapat
memberdayakan berpikir kritis (Nawawi, 2016). Pembelajaran dengan model Challenge Based
Learning juga berpengaruh baik terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik (Nurlaili
& Nuri, 2017). Model Challenge Based Learning memiliki pengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis (Mukarromah, 2020). Sejalan dengan itu, implementasi model Challenge Based
Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Sardi et al., 2022).
Penelitian terkait Challenge Based Learning terus dikembangkan hingga ditemukan bahwa
model Challenge Based Learning berdampak positif terhadap pengembangan kemampuan 4C
yaitu berpikir kritis, kreativitas, komunikatif, dan kolaboratif (Ardiansyah et al., 2022).
Dengan demikian, implementasi pembelajaran dengan Challenge Based Learning memberikan
dampak yang baik terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Differentiated Learning
Differentiated Learning adalah metode pedagogik bermakna yang dikembangkan oleh

seorang pendidik yang selalu memperhatikan kebutuhan setiap individu peserta didik (Faiz
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et al., 2022). Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan
bagi peserta didik untuk belajar lebih efisien dan dapat mendemonstrasikan pemahaman
yang disukai (Wulandari, 2022; Wahyuni, 2022). Pembelajaran berdiferensiasi dianggap
sebagai proses pembelajaran yang memiliki kemungkinan besar untuk peserta didik belajar
dan disesuaikan dengan kemampuan, preferensi, dan kebutuhannya (Evendi et al., 2023).
Dengan pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik secara keseluruhan mendapat dukungan
penuh dari guru untuk mengasah bidang yang diinginkannya (Faigawati et al., 2023). Selain
itu, peserta didik dapat merasakan bahwa belajar adalah haknya dengan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi dirinya (Basir et al., 2023).

Ada tiga strategi dalam pembelajaran berdiferensiasi yaitu konten, proses, dan produk
(Herwina, 2021; Kamal, 2021). Diferensiasi konten menitikberatkan pada perbedaan materi
yang akan disampaikan oleh pendidik di kelas, diferensiasi proses menitikberatkan pada
perbedaan cara belajar peserta didik selama proses pembelajaran, sedangkan diferensiasi
produk menitikberatkan pada perbedaan cara menyajikan ide atau hasil belajar peserta didik
(Marlina, 2019).

Hasil temuan menunjukkan bahwa sangat dibutuhkan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi guna mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Adnin et al.,
2023). Implementasi pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan kemampuan bepikir
kritis peserta didik (Avandra, 2022). Sejalan dengan itu, implementasi pembelajaran
berdiferensiasi efektif terhadap kemampuan berpikir kritis (Ni'mah et al., 2024). Selain itu,
terdapat pengaruh dalam pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik (Nahak & Lawa, 2023). Temuan lain menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dapat melatih berpikir kritis peserta didik (Solikhin et al., 2023). Hasil temuan-
temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu mengoptimalkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Nearpod

Nearpod adalah media pembelajaran yang dikhususkan untuk membuat peserta didik
aktif dalam kegiatan belajar berlangsung (Susanto, 2021). Nearpod merupakan salah satu
aplikasi yang interaktif dimana guru dapat menyajikan materi berisikan gambar, video, serta
kuis yang dapat dimainkan bersama peserta didik (Widiawati et al., 2022). Nearpod
menghadirkan variasi pembelajaran yang aktif di kelas dengan mendorong peserta didik
dalam proses belajar hingga mendapatkan feedback yang memberikan kesan kepuasaan

peserta didik dalam belajar (McPherson, 2020). Perbedaan yang ditonjolkan Nearpod dari
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platform lainnya yakni konten dan aktivitas pembelajaran yang sangat beragam dengan
format penyampaian yang begitu variatif (Faradisa, 2021).

Nearpod juga memungkinkan pendidik untuk memberikan umpan balik langsung
kepada peserta didik, sehingga membantu dalam memperbaiki pemahamannya terhadap
konsep-konsep matematika (Usluel et al., 2020). Penggunaan Nearpod di kelas matematika
telah menunjukkan hasil yang positif (Jimenez & Rob, 2018). Nearpod dapat digunakan untuk
memperkuat pemahaman konsep matematika dan meningkatkan partisipasi aktif peserta
didik dalam pembelajaran. Penggunaan aplikasi Nearpod secara konsisten dapat
meningkatkan minat peserta didik dalam pembelajaran matematika (Smith et al., 2021).

Hasil temuan menunjukkan bahwa pembelajaran dengan bantuan media Nearpod
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Khaerunnisa & Pamungkas,
2024). Selain itu, penggunaan Nearpod sebagai pemanfaatan materi pembelajaran interaktif
efektif dalam melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik (Gustini, 2023). Hasil temuan
lain juga menyatakan bahwa penggunaan E-media Nearpod efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik (Susanto, 2021). Berdasarkan beberapa hasil temuan
tersebut, pembelajaran berbantuan Nearpod efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

Challenge Based on Differentiated Learning Berbantuan Nearpod untuk Mengoptimalkan
Kemampuan Berpikir Kritis

Challenge Based on Differentiated Learning merupakan sebuah inovasi kerangka kerja yang
mengintegrasikan pembelajaran berdiferensiasi pada model Challenge Based Learning
(Ardiansyah et al., 2024). Model pembelajaran ini memberikan kesempatan belajar yang
disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik melalui proses penyelesaian tantangan
yang diberikan, serta berkolaborasi dengan memperhatikan kesiapan belajar, minat, dan gaya
belajar peserta didik sehingga proses pembelajaran akan berlangsung lebih baik (Ardiansyah
et al., 2024).

Implementasi Challenge Based Learning yang diintegrasikan dengan Differentiated
Learning akan memberikan kesempatan peserta didik untuk dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Hal ini sesuai dengan temuan Nurlaili & Nuri (2017) yang
mengungkapkan bahwa implementasi Challenge Based Learning berpengaruh secara
siginifikan terhadap kemampuan berpikir kritis. Selain itu pembelajaran berdiferensiasi dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, seperti yang diungkapkan oleh (Balkist et al.,

2023).
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Challenge Based on Differentiated Learning merupakan integrasi Challenge Based Learning
pada pembelajaran berdiferensiasi dimana proses pembelajaran akan terlaksana sesuai
langkah-langkah model Challenge Based Learning (Ardiansyah et al., 2024). Pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi akan terimplementasi di setiap langkah-langkah tersebut.
Diferensiasi konten akan terimplementasi pada Guiding Resources, Guiding Questions, dan
Guiding Activities mengingat konten materi akan disampaikan pada langkah tersebut,
diferensiasi proses akan terimplementasi mulai dari penyampaian Big Idea, The Challenge
termasuk Guiding Resources, Guiding Questions, dan Guiding Activities, serta diferensiasi
produk akan terimplementasi pada langkah Solutions dan Assessment - Publishing
(Ardiansyah et al., 2024). Jelas bahwa sebelum dilaksanakan pembelajaran peserta didik
mengisi asesmen diagnostik yang meliputi kesiapan belajar, gaya belajar, dan minat belajar.

Implementasi Challenge Based on Differentiated Learning akan dibantu dengan teknologi
yaitu Nearpod. Penggunaan Nearpod tersebut diakses menggunakan komputer/handpone
akan menghadirkan tantangan yang berbeda dan lebih menarik untuk peserta didik dalam
aktivitas pembelajaran di kelas. Selain itu, Nearpod tidak hanya meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran aktif dan interaktif, tetapi juga dapat membantu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis untuk kesuksesan di dunia nyata. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Khaerunnisa & Pamungkas (2024) dengan kesimpulan
bahwa adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran
yang menggunakan bantuan Nearpod.

Challenge Based on Differentiated Learning akan menjadikan pembelajaran yang berpusat
kepada peserta didik dengan menyesuaikan kebutuhan dan kemampuan berdasarkan gaya
belajar masing-masing individu. Penggunaan Nearpod dalam pembelajaran tersebut akan
memberikan pengalaman baru bagi peserta didik dalam kesiapan pembelajaran, selain itu
juga akan mendukung peserta didik untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi terutama
dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, pembelajaran dengan Challenge Based on
Differentiated Learning menjadi salah satu inovasi pembelajaran matematika sebagai upaya
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Contoh pengimplementasian Challenge Based on Differentiated Learning berbantuan
Nearpod sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada

materi Teorema Pythagoras disajikan dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Implementasi Challenge Based on Differentiated Learning Berbantuan Nearpod

pada Materi Teorema Pythagoras

Sintaks

Implementasi Challenge Based Learning

Big Idea

Essential Question

The Challenge:
Guiding Resources,
Guiding Questions,
and Guiding
Activites

Solution-Action

Assessment:
Publishing and
Reflection

Pada awal pembelajaran, peserta didik diberikan gagasan atau ide
besar yang dapat dieksplorasi. Ide besar tersebut akan disajikan
melalui Nearpod berupa permasalahan kontekstual yang memiliki
kaitan bermakna dengan materi Teorema Pythagoras.

Peserta didik akan diberikan pertanyaan-pertanyaan penting yang
berasal dari big idea. Pertanyaan esensial memungkinkan peserta
didik untuk melontarkan pertanyaan-pertanyaan terkait materi
Teorema Pythagoras.

a)

b)

Peserta didik diberikan challenge atau tantangan melalui Nearpod.
Tantangan tersebut harus diselesaikan secara berkelompok yang
beranggotakan 3 sampai 4 orang yang telah dibentuk berdasarkan
hasil angket gaya belajar.

Peserta didik akan diberikan sumber pemandu, pertanyaan
pemandu, dan aktivitas pemandu melalui Nearpod sebagai
bantuan untuk menyelesaikan tantangan. Sumber pemandu
berupa materi yang dapat diakses dalam bentuk audio, visual,
maupun kinestetik, pertanyaan pemandu untuk membantu dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan terkait dengan materi,
serta aktivitas pemandu yang yang dapat digunakan untuk
membantu menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan
tantangan yang diberikan dan pemahaman terkait materi
Teorema Pythagoras.

Peserta didik bersama kelompoknya menganalisis pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
tantangan yang diberikan.

Peserta didik akan menemukan solusi atas tantangan yang
diberikan, setiap solusi yang ditemukan harus dapat
diartikulasikan dengan jelas dan didokumentasikan dengan baik.
Penyelesaian tantangan dapat dikerjakan melalui Nearpod.
Peserta didik bersama kelompoknya akan mempresentasikan hasil
pekerjaannya di depan kelas dengan menampilkan hasil pekerjaan
melalui Nearpod.

Peserta didik akan diberikan penilaian secara kognitif melalui
soal-soal uraian dan diberikan refleksi.

Berikut contoh implementasi Challenge Based on Differentiated Learning berbantuan

Nearpod terhadap kemampuan berpikir kritis pada materi teorema Pythagoras, yaitu peserta

didik diberikan challenge melalui Nearpod untuk dikerjakan secara berkelompok dengan

melakukan eksplorasi benda di lingkungan rumah atau sekolah yang berbentuk persegi. Tiap

kelompok mencari tiga benda dengan masing-masing ukuran yang berbeda dengan panjang

sisi 3 cm, 4 cm, dan 5 cm atau kelipatannya. Kemudian, peserta didik menggunakan ketiga

benda tersebut untuk membuktikan teorema Pythagoras. Selanjutnya, peserta didik
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menyajikan pekerjaannya melalui lembar yang telah disediakan, mengunggah ke Nearpod,
kemudian mempresentasikan di depan kelas.

Berdasarkan hasil studi literatur, diperoleh temuan bahwa: 1) implementasi
pembelajaran dengan Challenge Based Learning memberikan dampak yang baik terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik, 2) pembelajaran berdiferensiasi mampu
mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, serta 3) pembelajaran berbantuan
Nearpod efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dengan
demikian, Challenge Based on Differentiated Learning berbantuan Nearpod dapat digunakan
sebagai solusi inovatif untuk mengoptimalkan kemampuan kemampuan berpikir kritis

peserta didik.

PENUTUP

Berdasarkan hasil studi literatur dapat disimpulkan bahwa implementasi Challenge
Based Learning yang diintegrasikan dengan Differentiated Learning dan didukung oleh
teknologi Nearpod sebagai solusi inovatif untuk mengoptimalkan kemampuan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Metode ini memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran berbasis tantangan yang sesuai dengan kebutuhan serta
kmampuan individu peserta didik. Penggunaan Nearpod sebagai media pembelajaran juga
terbukti efektif dalam meningkatkan interaksi, keterlibatan, dan pemahaman peserta didik
terhadap materi, sehingga memberikan dampak positif terhadap pengembangan
keterampilan berpikir kritis.

Keterbatasan penelitian ini adalah bahwa belum ada banyak penelitian terkait dengan
upaya untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis melalui Challenge Based on
Differentiated Learning berbantuan Nearpod. Hal ini menjadi rekomendasi bagi peneliti-
peneliti selanjutnya untuk mengadakan penelitian lebih lanjut melalui penelitian lapangan di
kelas dengan mengembangkan Challenge Based on Differentiated Learning berbantuan Nearpod

sebagai upaya mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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